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ABSTRACT 

 

Robinson. 2021. Skripsi. Financial Performance Analysis On PT. Gowa 

Makassar  Tourism Development Tbk. guided by H. Muh. Idris, SE, M.Si and Dr. 

Haeruddin Saleh, SE., M.Si. 

The purpose of this research to know and analyze the financial performance 

on PT. Gowa Makassar Tourism Development Tbk. by using the financial ratio 

analysis method of liqudity, solvability, and rentability. Data collection techniques 

of documentation and observation. 

The results of this study indicate that the analysis of financial performance 

based on liquidity, the company is said to be liquid, because the company is still 

able to pay current liabilities with available current asstes on time. While based on 

solvability, the company is said to be solvable, because the company is still able to 

pay all obligations with total assets owned. On the other hand based on rentability, 

the company cannot be said to be profitable, because the company has not been 

able to generate optimal profits, this is due to excessive expenses and declining 

income every year in terms of the financial statements of PT. Gowa Makassar 

Tourism Development Tbk. Therefore, it is necessary to reduce the costs incurred 

and maximize revenue. This rezearch states that financial performance at PT. Gowa 

Makassar Tourism Development Tbk. is still not in good condition for three periods, 

namely the period 2017-2019. 

 

Keywords : Financial Statements, Financial Performance, Liquidity, Solvability,  

       and Rentability 
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ANALISIS KINERJA KEUANGAN PADA PT. GOWA MAKASSAR TOURISM 

DEVELOPMENT Tbk. 

 Oleh : 

 

ROBINSON 

 

Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi 

 

Universitas Bosowa 

 

ABSTRAK 

 

Robinson. 2021. Skripsi. Analisis Kinerja Keuangan Pada PT. Gowa Makassar 

Tourism Development Tbk. dibimbing oleh H. Muh. Idris, S.E, M.Si dan Dr. Haeruddin 

Saleh, S.E, M.Si.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangan pada 

PT. Gowa Makassar Tourism Development Tbk. dengan menggunakan metode analisis 

rasio keuangan likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas. Teknik pengumpulan data dengan 

cara dokumentasi dan observasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa analisis kinerja keuangan berdasarkan 

likuiditas pihak perusahaan dikatakan likuid, karena perusahaan masih mampu membayar 

kewajiban lacar dengan aktiva lancar yang tersedia dengan tepat waktu, sedangkan 

berdasarkan solvabilitas, pihak perusahaan dikatakan solvable, karena perusahaan masih 

mampu membayar segala kewajiban dengan total aktiva yang dimiliki. Disisi lain 

berdasarkan rentabilitas, pihak perusahaan belum dapat dikatakan profitable, karena pihak 

perusahaan belum mampu menghasilkan profit yang optimal, hal ini disebabkan 

pengeluaran biaya yang berlebihan dan pendapatan yang menurun setiap tahun ditinjau 

berdasarkan laporan keuangan PT. Gowa Makassar Tourism Development Tbk. Oleh 

karena itu perlu dilakukan pengurangan biaya yang akan dikeluarkan dan memaksimalkan 

pendapatan. Penelitian ini menyatakan bahwa kinerja keuangan PT. Gowa Makassar 

Tourism Development Tbk. masih berada kondisi kurang baik selama tiga periode yaitu 

periode tahun 2017-2019. 

 

Kata kunci : Laporan Keuangan, Kinerja Keuangan, Likuiditas, Solvabilitas, dan 

         Rentabilitas. 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Pada dasarnya perusahaan terarah dalam memperoleh profit maupun non 

profit. Hal ini berarti bahwa setiap perusahaan memiliki perhatian khusus 

terhadap perkembangan keuangan. Keberhasilan maupun kegagalan dalam 

sebuah usaha dapat digambarkan hasil keputusan keuangan dari perusahaan 

yang bersangkutan. Pada dasarnya keuangan merupakan elemen penting dalam 

sebuah perusahaan, karena jika ada sebuah problem dalam badan perusahaan 

tentu akan berdampak besar bagi bidang keuangan. 

Karena itu, penilaian kinerja keuangan perlu menganalisis laporan 

keuangan perusahaan terlebih dahulu seperti laporan neraca, laporan laba rugi, 

laporan arus kas, laporan perubahaan posisi keuangan. Dengan adanya laporan 

keuangan pihak perusahaan bisa melakukan evaluasi untuk perkembangan 

perusahaan kedepannya. 

Suatu laporan keuangan dipakai dan diketahui oleh pihak pimpinan atasan 

perusahaan, jika data yang diperoleh bisa dibandingkan dengan dua periode 

maupun lebih untuk melakukan sebuah analisis gambaran posisi kinerja 

keuangan yang sebenarnya, apakah mengalami kenaikan atau penurunan 

kinerja pada perusahaan tersebut. Adapun alat yang dipakai dalam mengetahui 

posisi serta kekurangan dalam menilai
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suatu kinerja keuangan perusahaan yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, 

rasio rentabilitas, rasio leverage, dan rasio aktivitas.  

Laporan keuangan pada umumnya memiliki sifat tetap, dan umum. Sifat 

umum disini yang dimaksud ialah berbagai pihak memiliki pandangan yang 

berbeda terkait informasi yang bersangkutan. Dalam pemakaian informasi 

tersebut tentunya memiliki keterbatasan tersendiri dan menimbulkan suatu 

permasalahan bagi pihak yang bersangkutan. Untuk menghindari hal tersebut, 

maka diperlukan sebuah analisis mendalam terkait laporan keuangan tersebut 

untuk memperluas dan memperjelas informasi yang akan disajikan. 

Menganalisis laporan keuangan berarti mencari tau lebih dalam terkait 

permasalahan yang terdapat dalam informasi laporan keuangan tersebut. 

Sebagaimana dapat diketahui bahwa laporan keuangan merupakan media 

informasi dalam bentuk angka-angka yang menggambarkan segala aktivitas 

sebuah perusahaan. Sebab itu, apabila informasi yang disediakan benar, maka 

informasi tersebut dapat berguna bagi siapa saja dalam mengambil sebuah 

keputusan terkait perusahaan yang bersangkutan. 

Analisis dan interprestasi sangat dibutuhkan dalam sebuah laporan 

keuangan, agar dapat memecahkan segala permasalahan dan menjawab 

permasalahan yang ada di sebuah perusahaan. Analisis dan interprestasi dapat 

diartikan sebuah alat untuk menarik dan mengambil sebuah keputusan dalam 

mencapai tujuan tertentu. 

Pada dasarnya laporan keuangan yang terdiri dari laporan neraca, laporan 

laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan dan laporan lainnya belum bisa 
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menggambarkan hasil informasi akurat terkait keadaan keuangan perusahaan. 

Informasi yang diberikan bersifat mutlak terkait laba atau rugi yang ingin 

dicapai maupun nilai nyata dari aktiva, kewajiban, dan modal yang ada pada 

neraca. Beberapa laporan itu perlu diinterpretasikan dan dijabarkan terlebih 

dahulu untuk menghubungkan beberapa unsur yang berkaitan. Maka 

diperlukannya analisis laporan keuangan untuk mengambarkan hasil kinerja 

keuangan yang diberikan oleh perusahaan bersangkutan dan akan diberikan 

kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan dengan perusahaan 

bersangkutan. 

Berikut tabel yang menggambarkan posisi keuangan perusahaan PT. Gowa 

Makassar Tourism Development Tbk. selama tiga tahun: 

Tabel 1.1 Total Aktiva, dan Laba Bersih Pada PT. Gowa Makassar 

Tourism Development Tbk. (dalam Rupiah) 

 

  

Dari Tabel di atas dapat dlihat bahwa pada tahun 2017 sampai 2019 total 

aktiva pada PT. Gowa Makassar Tourism Development Tbk. mengalami 

penurunan. Pada tahun 2017 total aktiva sebesar Rp1.242.714.752.944. Pada 

tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar Rp10.147.402.078 menjadi 

Rp1.252.862.156.022. dan pada tahun 2019 mengalami penurunan lagi sebesar 

Rp145.347.021.155 menjadi Rp1.107.515.134.867. 

TAHUN TOTAL AKTIVA LABA/RUGI BERSIH 

2017 1.242.714.753.944 68.230.259.472 

2018 1.252.862.156.022 61.443.212.441 

2019 1.107.518.134.867 (70.115.543.611) 

Sumber : Laporan Keuangan Tahunan PT. Gowa Makassar Tourism Development Tbk. 
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Untuk pada laba rugi bersih dapat dilihat bahwa pada tahun 2017 

mengalami penurunan pada tahun 2018, tetapi pada tahun 2019 mengalami 

penurunan. Pada tahun 2017 laba rugi bersih sebesar Rp68.230.259.472. Pada 

tahun 2018 mengalami penurunan laba rugi bersih sebesar Rp6.787.047.031 

menjadi Rp61.443.212.441. Dan pada tahun 2019 laba rugi bersih mengalami 

penurunan sebesar Rp8.672.331.170 menjadi Rp(70.115.543.611). 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan Pada 

PT. Gowa Makassar Tourism Development Tbk.”  

 

1.2  Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas yang telah diuraikan, maka dapat ditarik sebuah 

pokok permasalahan penelitian ini yaitu bagaimana kinerja keuangan 

perusahaan pada PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk.? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana kinerja 

keuangan pada PT. Gowa Makassar Tourism Development Tbk. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

1. Bagi perusahaan 

Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kinerja perusahaan yang 

bersangkutan. 
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2. Bagi Perguruan Tinggi 

Memberikan pengembangan ilmu  dan pembangunan bagi pihak universitas 

serta memberikan sebuah wawasan bagi pihak akademis ketika melakukan 

penelitian di tempat yang sama. 

3. Bagi peneliti 

Mendapatkan wawasan luas tentang laporan keuangan, mengetahui 

berbagai permasalahan informasi yang ada pada laporan keuangan dengan 

melakukan teknik analisis untuk mengukur kinerja keuangan pada 

perusahaan. 

4. Bagi ilmu pengetahuan 

Memberikan sebuah gambaran ilmu terkait laporan keuangan dan kinerja 

keuangan.
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kerangka Teori 

2.1.1 Manajemen Keuangan 

Pada dasarnya manajemen keuangan merupakan proses aktivitas 

keuangan, dimana terdiri dari perencanaan, pengendalian, serta 

penganalisasian terhadap laporan keuangan. 

Menurut Martono dan Harjito (dalam Nevi Paula Anggraeny, 2020 : 5), 

manajemen keuangan merupakan beberapa aktivitas instansi berkaitan dengan 

cara mendapatkan sebuah dana, serta mengatur aset yang dimiliki instansi 

secara menyeluruh. 

Sedangkan menurut Sudana (dalam Nevi Paula Anggraeny, 2020 : 5) 

manajemen keuangan merupakan sektor keuangan yang menekankan pada 

konsep keuangan pada instasi dalam mewujudkan serta menetapkan sebuah 

keputusan dan mengatur sumber daya dengan baik. Sehingga manajemen 

keuangan dapat disimpulkan sebagai suatu aktivitas organisasi perusahaan 

dalam bidang keuangan yang berhubungan dengan persoalan pendaan, 

pengelolaan, pengendalian, serta penganalisasian terhadap sumber daya yang 

ada dalam lingkup perusahaan tersebut untuk mengambil sebuah keputusan 

yang tepat. 

Disisi lain, fungsi manajemen dalam sebuah organisasi terbagi atas 3 

fungsi pokok utama, antara lain sebagai berikut :
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1. Sebagai keputusan investasi 

2. Sebagai keputusan pendanaan 

3. Sebagai keputusan pengelolaan aktiva 

Adapun tujuan dari manajemen keuangan bagi perusahaan yaitu untuk 

mengatur keuntungan dan biaya-biaya yang dikeluarkan oleh pihak perusahaan 

dengan cara pengambilan keputusan yang terbaik guna untuk perkembangan 

perusahaan yang bersangkutan. 

 

2.1.2 Pengertian Laporan Keuangan  

Menurut Toto Prihadi (2019 : 8), laporan keuangan merupakan perolehan 

berdasarkan aktivitas catatan hasil transaksi keuangan instansi. Transaksi 

keuangan yang dimaksud adalah berbagai jenis aktivitas bisa mempengaruhi 

keadaan financial intansi.  

Perusahaan yang besar dalam mengelola pelaporan keuangan, pihak 

instansi biasanya melakukan pada tanggal yang telah ditentukan. Ada beberapa 

tahap pada pelaporan keuangan yang biasanya dilakukan oleh perusahaan 

publik, yaitu : 

1. Laporan triwulan 1; 

2. Laporan triwulan 2; 

3. Laporan triwulan 3; 

4. Laporan akhir tahun. 

Disisi lain, laporan keuangan merupakan proses akuntansi yang dapat 

dipergunakan dalam menghubungkan pelaporan keuangan dengan kegiatan 
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perusahaan yang penting. Sebab itu, laporan keuangan memiliki tujuan 

menyajikan secara wujud berdasarkan prinsip akuntansi umum mengenai 

laporan keuangan serta perolehan usaha (Hery dalam Hendy Widiastoeti dan 

Chatarina Agustin Endah Sari, 2020 : 5). 

Menurut Soemarso (dalam Khairul Aswar, 2020 : 14) laporan keuangan 

yang disajikan harus bersifat relevan dan tepat waktu, agar dapat memberikan 

manfaat ekonomi bagi pemilik perusahaan maupun pihak yang berkepentingan 

di luar perusahaan dalam menindak lanjuti keadaan perusahaan kedepannnya. 

Laporan keuangan dapat dikatakan sebagai tahap akhir dari siklus akuntansi. 

 

2.1.3 Tujuan Laporan Keuangan 

Pada dasarnya laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi 

mengenai posisi keuangan, posisi keuangan, kinerja, serta perubahaan posisi 

keuangan yang berguna bagi pihak pemiliknya untuk mengambil sebuah 

keputusan. 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan (dalam Irmasari, 2017 : 10), 

laporan keuangan memiliki tujuan sebagai berikut : 

1. Memberikan sebuah gambaran kondisi kinerja keuangan, dan perubahan 

posisi keuangan perusahaan yang memberikan informasi bagi berbagai 

pihak yang bersangkutan. 

2. Laporan keuangan digunakan untuk kepetingan bersama oleh pihak yang 

bersangkutan dalam mengambarkan dampak keuangan dengan kondisi 

yang telah terjadi sebelumnya. 



9 
 

 
 

3. Laporan keuangan mengambarkan hal yang telah dikerjakan oleh seorang 

manajer perusahaan. 

 

2.1.4 Jenis Laporan Keuangan 

Pada umumnya laporan keuangan diatur oleh seorang manajer perusahaan, 

sebagaimana dikemukakan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (dalam Irmasari, 

2017 : 10) terdiri dari 5 jenis laporan keuangan: 

1. Neraca 

Neraca merupakan bagian laporan keuangan (financial) yang bisa 

memberikan sebuah informasi terkait aktivitas yang terdapat didalamnya 

serta pengeluaran atas pembelian yang dilakukan perusahaan. Laporan ini 

menggambarkan kondisi keuangan perusahaan (Soemarso dalam Irmasari, 

2017 : 10). 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (dalam Irmasari, 2017 : 10) 

mengemukakan pada prinsipnya hal yang berhubungan secara langsung 

dengan kondisi keuangan adalah aktiva, utang dan modal. Beberapa unsur 

tersebut dapat diuraikan sebagai berikut. 

1) Aset (Assets) 

Ikatan Akuntansi Indonesia (dalam Irmasari, 2017 : 11) berpendapat 

bahwa aset adalah elemen penting yang dimiliki oleh perusahaan sebagai 

akibat dari permasalahan pada masa sebelumnya dan dari mana manfaat 

ekonomi pada masa yang akan datang sesuai harapan yang akan diperoleh 
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perusahaan. Menurut Djawarto (dalam Irmasari, 2017 : 11) 

mengklasifikasikan aktiva yaitu antara lain: 

(1) Aktiva lancar; 

(2) Investasi jangka panjang; 

(3) Aktiva tetap; 

(4) Aktiva tidak berwujud; 

(5) Beban biaya yang ditangguhkan; dan  

(6) Aktiva tidak lancar lainnya. 

2) Kewajiban (Liabilities) 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (dalam Irmasari, 2017 : 13) 

kewajiban merupakan utang instansi yang terjadi karena peristiwa pada 

masa sebelumnya dan berdampak bagi arus kas keluar dari sumber daya 

instansi yang memiliki manfaat ekonomi. Djarwanto (dalam Irmasari, 

2017 : 13) kewajiban berdasarkan klasifikasi jangka waktu pengembalian 

menjadi dua jenis yaitu antara lain: 

(1) Liabilitas Jangka Pendek; 

(2) Liabilitas Jangka Panjang. 

3) Modal (Equity) 

Ikatan Akuntansi Indonesia (dalam Irmasari, 2017 : 14) berpendapat 

bahwa modal (equity) merupakan hak dasar atas yang dimiliki instansi 

sesudah dilakukan pengurangan dengan keseluruhan kewajiban (Harahap 

dalam Irmasari, 2017 : 14) ekuitas atau modal terbagi atas tiga, yaitu antara 

lain: 
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(1) Modal saham; 

(2) Agio saham; 

(3) Laba ditahan. 

2. Laporan Laba Rugi (Income Statement) 

Darsono dan Ashari (dalam Irmasari, 2017 : 14) menyimpulkan 

bahwa laporan laba rugi merupakan total kesulurahan kegiatan yang 

berhubungan dengan penghasilan (income) serta tarif (fee) berdasarkan 

periode yang telah ditentukan, seperti bulanan atau tahunan. 

Di sisi lain, Ikatan Akuntan Indonesia (dalam Irmasari, 2017 : 14) 

mengatakan bahwa penghasilan bersih biasanya digunakan sebagai tolak 

ukur, misalnya imbalasn hasil investasi (return on investment) atau laba 

per saham (earning per share). 

3. Laporan Perubahan Ekuitas (Statement of Shareholder’s Equity) 

Menurut Soemarno (dalam Irmasari, 2017 : 15) laporan perubahan 

ekuitas merupakan pengiktisaran terkait perubahan modal yang terjadi 

pada jangka waktu tertentu.  

Adapun Ikatan Akuntan Indonesia (dalam Irmasari, 2017 : 15) 

transformasi modal menggambarkan perubahan terhadap naik turun modal 

bersih yang terjadi selama periode yang telah ditentukan berdasarkan tolak 

ukur yang ditetapkan dan dicantumkan ke dalam laporan keuangan. 

4. Laporan Arus Kas (Cash Flow Statement) 

Laporan arus kas sangat penting dalam laporan keuangan karena 

laporan arus kas dapat menggambarkan aliran kas masuk maupun keluar 
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selama periode tertentu. Sebagaimana dikemukakan oleh Ikatan Akuntan 

Indonesia (dalam Irmasari, 2017 : 15) dalam laporan aliran dana 

menyampaikan aliran dana selama periode yang ditentukan dan dibedakan 

berdasarkan kegiatan operasional. 

5. Pencatatan Berdasarkan Laporan Keuangan (Notes to Financial 

Statement) 

Ikatan Akuntan Indonesia (dalam Irmasari, 2017 : 15) menjelaskan 

bahwa catatan atas laporan keuangan berkaitan dengan penjelasan secara 

jelas total dihasilkan oleh laporan neraca, aliran dana (cash flow), 

perubahan modal, laporan laba rugi maupun hal lain seperti utang yang 

tidak pasti dan keharusan. Pencatatan berdasarkan laporan keuangan  

meliputi hal lain seperti segala informasi yang wajib untuk dibuktikan 

dalam menghasilkan penyajian laporan keuangan secara wajar.  

 

2.1.5 Pihak yang Membutuhkan Laporan Keuangan 

Ada beberapa pihak penting yang membutuhkan sebuah laporan 

keuangan bagi perusahaan yaitu sebagai berikut (Wastam Wahyu Hidayat, 

2018 : 9): 

1. Kreditur merupakan seorang yang memberikan dana pinjaman berupa 

tunai maupun barang dan jasa. 

2. Investor merupakan orang yang melakukan transaksi saham, maupun 

komisaris instansi yang butuhkan laporan keuangan untuk mendapatkan 
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informasi terkait dana yang telah diinvestasikan dapat dikelola dengan 

baik dan mendapatkan keuntungan. 

3. Karyawan merupakan seorang yang secara penuh berkerja diperusahaan 

yang mengantungkan sebuah kehidupan, maka laporan keuangan 

diperlukan untuk mendapatkan informasi tentang perkembangan instansi 

kedepannya. 

4. Akuntan Publik merupakan orang yang bertugas dalam proses audit 

laporan keuangan perusahaan, untuk proses selanjutnya hasil audit akan 

memberikan penilaian dalam bentuk sebuah rekomendasi. 

5. Bapepam merupakan pihak yang melakukan pengawasan terhadap instansi 

yang mendunia dan melaksanakan proses pemeriksaan terhadap pelaporan 

keuangan, apakah perusahaan tersebut bisa dikatakan sebagai perusahaan 

yang mendunia.  

6. Konsumen merupakan orang yang menggunakan produk dan jasa yang 

dimiliki perusahaan, dan membuat pelaku konsumen setia terhadap produk 

yang dihasilkan perusahaan. 

7. Pemasok merupakan pihak yang menerima sebuah orderan untuk 

memasok kebutuhan perusahaan, sehingga memerlukan sebuah laporan 

keuangan untuk memastikan kemampuan membayar dari perusahaan yang 

bersangkutan. 

8. Pemerintah merupakan pihak yang membutuhkan laporan keuangan untuk 

melihat perkembangan perusahaan dan penerimaan pajak. 
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2.1.6 Kinerja Keuangan 

Menurut Sucipto (dalam Cholis Hidayati, 2020 : 3) kinerja keuangan 

merupakan penentuan ukuran tertentu yang bisa mengukur suatu keberhasilan 

untuk menghasilkan laba. Sedangkan menurut Ikatan Akuntan Indonesia 

(dalam Cholis Hidayati, 2020 : 3) menyatakan bahwa kinerja keuangan 

merupakan kemampuan pihak instansi dalam mengelola dan mengendalikan 

seluruh sumber daya yang dimiliki. 

Menurut Fahmi (dalam Khoirun Nisa Nurul Muslimah dan Mochamad 

Edman Syarief, 2020 : 57) menyatakan bahwa kinerja keuangan suatu analisis 

yang dipergunakan untuk menilai atau mengukur sejauh mana pihak instansi 

telah melaksanakan aturan-aturan keuangan dengan baik dan benar. Untuk 

melihat kondisi keuangan dapat digambarkan dari hasil kinerja keuangan 

perusahaan yang dapat dilakukan dengan alat-alat analisis keuangan tersebut. 

Kinerja keuangan dapat mempresentasikan hasil prestasi kerja perusahaan 

dalam periode tertentu. Hal tersebut sangat diperlukan bagi setiap perusahaan 

agar sumber daya dapat dipergunakan secara maksimal untuk mengatasi 

perubahan dari lingkungan instansi. 

 

2.1.7 Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan 

Pengukuran kinerja keuangan sangat penting untuk melakukan sebuah 

evaluasi dalam perusahaan. Evaluasi kinerja perusahaan merupakan suatu 

proses dalam menilai sebuah kinerja perusahaan saat ini dengan target yang 

telah ditentukan oleh pihak manajemen. Menurut Ningtias (dalam Aditya 
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Prima Agusta, 2020 : 10) menyatakan bahwa pengukuran kinerja yang 

diartikan bahwa untuk mengetahui kekurangan yang masih sering terjadi dan 

kemudian dilakukannya sebuah perbaikan. 

Disamping itu ada beberapa tujuan dari pengukuran kinerja keuangan 

sebagai berikut: 

1. Untuk melihat tingkat likuiditas perusahaan. 

2. Untuk melihat tingkat solvabilitas perusahaan. 

3. Untuk melihat tingkat profitabilitas perusahaan. 

4. Untuk melihat tingkat stabilitas perusahaan.  

 

2.1.8 Analisis Rasio Keuangan 

Pada dasarnya dalam perusahaan pihak manajemen yang melakukan 

pengelolaan, pengindetifikasian, menganalisis terhadap laporan keuangan 

untuk mengetahui  kinerja keuangan serta permasalahan-permasalahan yang 

terdapat dalam laporan keuangan. Sebab itu dalam mengetahui hal tersebut 

pihak manajemen menggunakan alat rasio untuk mengukur suatu laporan 

keuangan. Menurut Syahyunan (dalam Grace Angelina Situmorang, 2020 : 25) 

Analisis rasio keuangan merupakan analisis yang terpopuler dalam mencari tau 

posisi keuangan dan kinerja keuangan perusahaan. 

Perhitungan rasio keuangan dalam perusahaan hanya diperlukannya 

nominal angka dalam laporan neraca, laporan laba rugi maupun kombinasi dari 

kedua laporan tersebut. Hal itu dikarenakan dari kata rasio yang mengartikan 
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bahwa proses yang hanya membadingkan antara satu elemen dalam laporan 

keuangan dengan elemen lainnya. 

Adapun hal yang lain dikemukakan oleh Syahyunan (dalam Grace 

Angelina Situmorang, 2020 : 26) menyimpulkan ada berbagai jenis rasio 

keuangan yang dapat dipergunakan, yaitu sebagai berikut: 

1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) 

Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek. Sebagaimana juga dikemukakan oleh 

Fred Weston (dalam Rizky Tyo Oktavia Manurung, 2021 : 38) rasio likuiditas 

merupakan rasio yang memiliki manfaat untuk mengetahui tingkat usaha 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek. Mengartikan bahwa 

perusahaan mampu membayar segala utang jangka pendek yang dimiliki saat 

waktu yang ditentukan. Rasio likuiditas sering juga disebut rasio modal kerja 

yang merupakan rasio digunakan dalam menggambarkan keliquitan instansi. 

Artinya membandingkan beberapa elemen yang terdapat pada neraca yang 

diantaranya total modal jangka pendek dengan total kewajiban lancar.  

Hal ini diketahui dengan melakukan penilaian terhadap beberapa periode 

untuk melihat perkembangan likuiditas perusahaan. Hasil penilaian dapat 

dilihat dari dua sudut yaitu pertama penilaian dapat dilihat apabila perusahaan 

dapat memenuhi kewajiban yang ada atau dapat dikatakan perusahaan dalam 

keadaan likuid. Kedua penilaian dapat dilihat apabila tidak bisa membayar 

utang lancar yang ada atau dapat dikatakan perusahaan dalam keadaan ilikuid.  
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Ada beberapa jenis rasio yang diketahui yaitu sebagai berikut. 

a. current ratio merupakan rasio yang mengukur tingkat kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek dengan 

aktiva lancar yang dimiliki perusahaan. 

b. cash ratio merupakan rasio yang mengukur tingkat kemampuan 

perusahaan untuk membayar utang keseluruhan dengan kas yang 

dimiliki. 

c. quick (acid test) ratio merupakan rasio yang menilai tingkat usaha 

perusahaan dalam hal kewajiban yang wajib ditutuoi dengan modal 

jangka pendek yang likuid. 

d. working capital to total assets ratio merupakan rasio diperuntukkan 

untuk menilai usaha perusahaan yang dilihat dari modal aktiva dan 

posisi modal kerja. 

2. Rasio Aktivitas 

Rasio yang dipakai untuk mencari tau tingkat efektif dan efisien pihak 

manajemen dalam mengelola modal yang tersedia untuk proses aktivitas 

perusahaan. Disisi lain, Kasmir (dalam Rizky Tyo Oktavia Manurung, 2021 : 

46) berpendapat bahwa rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengetahui efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimiliki 

perusahaan. Penggunaan rasio aktivitas dapat dilakukan dengan cara 

membandingkan tingkat penjualan dengan investasi dalam aktiva satu periode. 

Mengartikan bahwa perusahaan diharapkan untuk menjaga keseimbangan 

penjualan dan aktiva seperti persediaan, piutang, dan aktiva tetap lainnya.  
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3. Rasio Solvabilitas (Solvability Ratio) 

Rasio yang dipergunakan dalam menilai tingkat usaha perusahaan untuk 

membayar seluruh kewajiban atau bisa dapat dikatakan juga bahwa dapat 

diperuntukkan dalam mengetahui sebagaimana instansi dalam mengelola 

aktivitas perusahaan dengan menggunakan modal atau kewajiban. Adapun 

menurut Kasmir (dalam Rizky Tyo Oktavia Manurung, 2021 : 43) rasio 

solvabilitas merupakan rasio memiliki fungsi sebagai penerawang dalam 

mengetahui kondisi modal instansi yang dibiayai dengan kewajiban.  

Disisi lain, ada beberapa tujuan dan manfaat dari rasio solvabilitas : 

a. Mengukur usaha kondisi instansi dalam membayar utang dari 

pihak lain; 

b. Menganalisis dan mencari tau terkait tingkat usaha instansi dalam 

membayar seluruh utang jangka panjang; 

c. Melihat tingkat kestabilan aset: 

d. Untuk mengetahui berapa besar aktiva yang biayai utang 

perusahaan. 

e. Untuk mengetahui berapa modal yang dijadikan untuk utang 

jangka panjang. 

Pada umumnya, ada beberapa jenis rasio solvabilitas yang sering 

digunakan yaitu sebagai berikut. 

a. Total debt to total capital assets merupakan alat ukur untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan aktiva perusahaan dibiayai 

oleh jumlah utang yang dimiliki. 
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b. Total debt to equity ratio merupakan alat ukur untuk mengetahui 

berapa jumlah dana yang disediakan oleh kreditur dengan pemiliki 

perusahaan. 

4. Rasio Rentabilitas (Rentability Ratio) 

Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan sebuah laba selama periode tertentu dengan menggunakan 

modal yang ada. Kasmir (dalam Rizky Tyo Oktavia Manurung, 2021 : 50) 

berpendapat bahwa rasio rentabilitas atau rasio profitabilitas merupakan rasio 

yang mengukur tingkat kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. 

Pemakaian rasio ini dapat dilakukan perbandingan dengan melihat beberapa 

komponen yang terdapat pada laporan keuangan yaitu laporan neraca dan 

laporan laba rugi.  

Ada beberapa tujuan dari penggunaan rasio rentabilitas sebagai berikut. 

a. Mengukur tingkat laba yang dihasilkan perusahaan; 

b. Menilai tingkat laba yang terjadi selama beberapa periode; 

c. Mengetahui tingkat produktivitas perusahaan seperti modal pinjaman 

dan modal sendiri; 

Secara umum, ada beberapa jenis rasio rentabilitas yang sering 

digunakan oleh perusahaan yaitu sebagai berikut: 

a. Net profit margin;  

b. Return on invesment;  

c. Return on equity. 
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2.2 Kerangka Pikir 
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2.3 Hipotesis 

Menurut Fenti Hikmawati (2018 : 50), Hipotesis memiliki beberapa 

pengertian: 

1) Dugaan terhadap hubungan dua variabel atau lebih. 

2) Dirumuskan berdasarkan teori, dugaan, pengalaman pribadi atau orang 

lain, kesan umum, kesimpulan yang masih sangat sementara. 

3) Penjelasan sementara tentang tingkah laku, fenomena (gejala), atau 

kegiatan yang terjadi, dapat juga mengenai kegiatan yang sedang 

berlangsung. 

4) Merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 

dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 

pada teori relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data. 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut. 

H :  Diduga bahwa kinerja keuangan pada PT. Gowa Makassar  

    Tourism Development Tbk. menghasilkan kinerja yang sehat.
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan  di PT. Gowa Makassar Tourism 

Development Tbk. yang teletak di Jl. Metro Tanjung Bunga Mall GTC GA-9 

No.1B, Tanjung Bunga, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Waktu penelitian 

ini dilakukan selama tiga bulan lebih dimulai tanggal 09 April – 20 Juni 2021. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Adapun jenis dan sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

3.2.1  Jenis Data 

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data Kualitatif merupakan sekumpulan data yang tidak berupa angka 

seperti sejarah, struktur organisasinya maupun hal yang berkaitan dengan 

penelitian. 

2. Data Kuantitatif merupakan sekumpulan data yang disajikan dalam 

bentuk angka-angka seperti laporan keuangan misalnya neraca, laporan 

laba rugi, maupun hal yang berkaitan dengan penelitian.  

3.2.2 Sumber Data 

Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut.
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1. Data primer merupakan sumber data yang diambil secara langsung yang 

sesuai dengan objek penelitian yang diteliti dengan teknik yang sudah 

ditentukan. 

2. Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh secara tidak 

langsung memberikan keterangan yang bersifat mendukung sumber data 

primer. Data sekunder yang tersedia adalah sebagai berikut. 

(1) Kepustakaan merupakan sumber data yang berasal dari buku-buku, 

jurnal, dan artikel yang berhubungan dengan objek penelitian. 

(2) Dokumen adalah sumber data yang berupa dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan objek penelitian seperti laporan keuangan  

(3) Bukti yang telah ada berupa arsip yang telah ada dipublikasikan 

maupun yang tidak dipublikasikan secara umum.  

 

3.3  Metode Pengumpulan Data 

Maka peneliti akan mengambil metode pengumpulan data yang akan 

digunakan dalam penelitian ini nantinya yaitu sebagai berikut. 

1. Observasi 

Observasi merupakan proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 

dari proses biologis dan psikologis (Hadi dalam Fenti Hikmawati, 2018 : 80). 

Observasi pada hakikatnya merupakan sebuah kegiatan yang menggunakan 

pancaindera, baik penglihatan, penciuman. Maupun pendengaran, dalam 

memperoleh sebuah informasi yang diperlukan dalam menjawab rumusan 

masalah. 



24 
 

 
 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pengumpulan data berupa dokumen yang 

penting berupa laporan keuangan pada tahun 2017 sampai 2019 maupun hal 

yang berkaitan dengan penilitian seperti gambaran umum perusahaan, 

struktur dan lain-lain. 

 

3.4 Metode Analisis 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian 

deskriptif kuantitatif merupakan penelitian yang berupa angka-angka untuk 

menjawab rumusan masalah yang ada. Untuk menghasilkan interpretasi data 

dan menjawab rumusan permasalahan yang ada, maka peneliti menerapkan 

analisis rasio keuangan sebagai berikut: 

1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) 

Rasio likuiditas merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan instansi dalam membayar utang yang segera harus 

dipenuhi (dibayar). Adapun rumus yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

1) Current ratio merupakan analisis rasio untuk mengukur kemampuan  

perusahaan dalam membayar utang yang harus dipenuhi dengan aktiva 

lancar. 

Current Ratio  =  

 

 

utang lancar 

a 

aktiva lancar 

a 
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2) Cash ratio merupakan analisis rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk membayar utang yang segera harus dipenuhi dengan 

kas dan efek yang tersedia. 

 

Cash Ratio  =  

 

 

3) Quick (acid test) ratio merupakan analisis rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan untuk membayar utang yang segara harus 

dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih likuid (quick assets). 

 

Quick (Acid Test) Ratio =  

 

4) Working capital to total assets ratio merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan yang dilihat dari modal aktiva dan posisi 

modal kerja. 

 

Working Capital to Total Asset Ratio =  

 

 

 

 

 

Utang Lancar 

a 

Kas 

Utang Lancar 

a 

Aktiva Lancar - Persedian 

a 

Jumlah Aktiva 

a 

Aktiva Lancar – Utang Lancar 

a 
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2. Rasio Solvabilitas (Solvability Ratio) 

Rasio solvabilitas merupakan analisis rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk membayar segala kewajiban finansialnya apabila nanti 

perusahaan tersebut pada saat dilikuidasikan. Adapun rumus yang 

digunakan sebagai berikut : 

1. Total debt to total capital assets merupakan alat ukur untuk mengetahui 

seberapa besar kemampuan aktiva perusahaan dibiayai oleh jumlah 

utang yang dimiliki.  

 

Total Debt to Total Capital Assets =  

 

3. Rasio Rentabilitas (Rentability Ratio) 

Rasio rentabilitas merupakan rasio untuk mengukur perbandingan antara 

laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut, ataupun 

rasio rentabilitas dapat juga dikatakan sebagai rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu 

dengan menggunakan modal yang tersedia. Adapun rumus yang digunakan 

sebagai berikut : 

1. Rentabilitas Ekonomi (Return on Total Assets / ROA) merupakan 

analisis yang digunakan untuk mengindentifikasi tingkat kemampuan 

aset sebuah perusahaan dalam menghasilkan tingkat pendapatan. 

 

Rentabilitas Ekonomi =            X 100% 

U. Jangka Pendek – U. Jangka Panjang 

Jumlah Modal 

Total Aset 

Laba/Rugi Bersih Setelah Pajak 
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3.5 Definisi Operasional 

1. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan sebuah hasil keseluruhan pencatatan 

aktivitas keuangan perusahaan untuk mengetahui kemajuan maupun 

permasalahan yang terjadi selama periode tertentu. Laporan keuangan sangat 

penting bagi perusahaan karena adanya laporan keuangan pihak perusahaan 

dapat mengetahui posisi keuangan, posisi keuangan, kinerja, serta perubahaan 

posisi keuangan sehingga pihak perusahaan dapat mengambil sebuah 

keputusan yang tepat. 

2. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan suatu tolak ukur untuk mengetahui 

keberhasilan sebuah perusahaan dalam menghasilkan sebuah laba maupun 

mengetahui kemampuan perusahaan mengelola dan mengendalikan seluruh 

sumber daya yang dimilikinya. Kinerja keuangan dapat menilai kemampuan 

pihak instansi dalam melaksanakan segala aturan keuangan dengan baik dan 

benar. Kondisi keuangan dapat digambarkan dari hasil kinerja keuangan 

perusahaan yang dapat dilakukan dengan alat-alat analisis keuangan. Kinerja 

keuangan menggambarkan hasil prestasi kerja perusahaan dalam periode 

tertentu.  

3. Analisis Rasio Keuangan 

Analisis rasio keuangan merupakan sebuah analisis yang biasanya 

digunakan oleh para manajemen perusahaan untuk mengetahui kondisi 

keuangan perusahaan dalam periode tertentu.  
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Perusahaan 

4.1.1 Sejarah singkat dari PT. Gowa Makassar Tourism Development Tbk.  

PT. Gowa Makassar Tourism Development Tbk. memulai sejarahnya pada 

tanggal 14 Mei 1991. Pada awalnya perusahaan PT. Gowa Makassar Tourism 

Development Tbk. merupakan perusahaan yang didirikan sebagai perusahaan 

kosorsium beberapa pihak yaitu antaranya Pemerintah Daerah I Sulawesi 

Selatan, Pemerintah Daerah Tingkat II Kotamadya Makassar, Pemerintah 

Daerah Tingkat II Kabupaten Gowa, dan pihak swasta. Sehingga nama 

perusahaan tersebut pertama kali dirintis menggunakan nama PT Gowa 

Makassar Tourism Development Corporation (GMTDC). 

Pada tanggal 8 Juli 1991, Menteri PARPOSTEL (Parawisata, Pos, dan 

Telekomunikasi) yang dijabat oleh Susilo Sudarman menyetujui keputusan 

dari H. Achmad Amiruddin selaku Gubernur Kepala Daerah  Tingkat I 

Sulawesi Selatan dengan merekomendasikan GMTDC menjadi pemangku area 

Wisata Tanjung Bunga, Sulawesi Selatan. Kemudian hal ini disetujui dengan 

keluarnya Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Sulawesi 

Selatan No. 1188/XI/1991 tanggal 5 November 1991 tentang pemberian lahan 

seluas 1.000 hektar sebagai pengembangan area wisatawan Tanjung Bunga 

dengan nama GMTDC, dan dieminenkan dengan Surat Keputusan Gubernur 

Kepala Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan No. 138/II/1995 tanggal 15 Februari 

1995. 
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Pada tanggal 9 November 2000, perusahaan mendapatkan penyataan 

efektif dari Ketua Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) melalui surat 

No. S-3239/PM/2000 supaya melaksanakan Penawaran Umum Perdana Saham 

(Initial Public Offering-IPO) berdasarkan penawaran sebanyak 35.538.000 

saham baru perseroan bagi masyarakat dengan tarif senilai Rp500 per lembar 

saham serta harga penawaran RP575 per lembar saham. Penyalinan saham 

Perseroan (company listing) dilaksanakan di Bursa Efek Jakarta (BEJ).  

Pada tanggal 11 Desember 2000 Perseroan dengan formal telah terdaftar 

sebagai Perusahaan Terbuka dan berganti menjadi PT. Gowa Makassar 

Tourism Development Tbk. dipimpin oleh Andi Anzhar Cakra Wijaya selaku 

President Director. Hal ini merupakan catatan penting dalam sejarah bagi PT. 

Gowa Makassar Tourism Development Tbk. dan perkembangan dunia usaha 

di Sulawesi Selatan serta Kawasan Timur Indonesia pada umumnya karena 

Perseroan telah mencatatkan dirinya sebagai perusahaan yang berdomisili di 

Makassar yang menjadi perusahaan terbuka. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan PT. Gowa Makassar Tourism 

Development Tbk. yang menyatakan bahwa Perseroan ini jalan dibidang 

pengembangan real estate dan urban development, dan mlaksanakan usaha 

dibidang jasa seperti pembangunan perumahaan, pusat-pusat komersial, serta 

pembangunan sarana rekreasi dan saran lainnya. PT. Gowa Makassar Tourism 

Development Tbk. memiliki kantor pusat di Jl. Metro Tanjung Bunga Mall 

GTC GA No. 1B Tanjung Bunga, Kota Makassar, Sulawesi Selatan, Indonesia 

dengan 85 karyawan. Disisi lain, proyek real estate dan property yang 
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dikembangkan oleh GMTD yang berlokasi di Kawasan Pariwisata Tanjung 

Bunga, Makassar dan kawasan terpadu St. Moritz Makassar yang berlokasi di 

Panakukang pusat Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 

 

4.1.2  Visi Misi PT. Gowa Makassar Tourism Development Tbk. 

Visi PT. Gowa Makassar Tourism Development Tbk. adalah membangun 

model percontohan bagi sebuah kota masa depan. 

Misi PT. Gowa Makassar Tourism Development Tbk. adalah menciptakan 

yang lebih baik melalui pengembangan kota yang layak huni dan berkelanjutan 

untuk menjadi perusahaan pengembangan perumahan yang paling kompetitif 

dalam membuat Makassar Tanah Kesuksesan, Tanah Kemakmuran, Tanah 

Inspirasi dan Tanah Peluang. 

 

4.1.3  Struktur Organisasi PT. Gowa Makassar Tourism Development Tbk. 

Struktur organisasi perusahaan merupakan suatu gambaran yang 

menjelaskan hubungan  aktivitas orang-orang di dalam instansi yang memiliki 

peran kerja berbeda-beda tetapi memiliki hubungan yang berkaitan. Adanya 

struktur organisasi membuat tujuan perusahaan dapat tercapai. 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Gowa Makassar Tourism Development Tbk. 
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 Berikut beberapa penjelasan terkait struktur organisasi PT. Gowa Makassar 

Tourism Development Tbk. 

1. President Director 

Berikut adalah beberapa tugas utama dan tanggung jawab dari President 

Director : 

a. Menyusun strategi dalam mengarahkan PT. Gowa Makassar lebih maju 

dalam bersaing. 

b. Mengorganisasi visi dan misi perusahaan secara keseluruhan. 

c. Memimpin jalannya proses rapat yang diadakan. 

d. Menunjuk orang yang akan memimpin setiap divisi tertentu serta 

mengawasinya. 

e. Menyampaikan informasi terkait laporan kepada pemegang saham atas 

kinerja perusahaan. 

f. Mengawasi kompetensi perusahaan baik internal maupun eksternal. 

2. Chief Executive Officer 

Berikut merupakan beberapa tugas dan tanggung jawab dari CEO (Chief 

Executive Officer) : 

a. Menentukan arah strategis perusahaan. 

b. Melaporkan aktivitas perusahaan kepada dewan direksi. 

c. Mewujudkan jaringan bisnis. 

d. Mendapatkan kesempatan akuisisi perusahaan. 

3. Personal Assistant 

Berikut adalah tugas dan tanggung jawab dari Personal Assistant : 



33 
 

 
 

a. Mengatur dan menjadwalkan segala berbagai urusan pertemuan baik di 

luar maupun dalam perusahaan. 

b. Mengingatkan segala aktivitas pimpinan perusahaan akan deadline 

tugasnya. 

c. Mengarsipkan segala aktivitas biaya pengeluaran maupun pemasukan 

perusahaan. 

d. Membuat dan menyiapkan laporan presentansi. 

4. Internal Audit 

Berikut merupakan tugas dan tanggung jawab dari Internal Audit : 

a. Melakukan pengujian serta evaluasi terhadap pengendalian internal 

maupun sistem manajemen resiko sesuai dengan ketetapan perusahaan. 

b. Melakukan pemeriksaan dan penilaian terhadap efesiensi dan efektivitas 

perusahaan baik dibidang operasional, akuntansi, keuangan maupun 

aktivitas-aktivitas dibidangn lainnya. 

c. Memberikan saran perbaikan dan informasi secara objektif terkait 

aktivitas yang diperiksa berdasarkan tingkat manajemen yang 

diperlukan. 

d. Membuat laporan hasil audit dan menyampaikannya kepada Direksi dan 

Dewan Komisaris. 

e. Mengindentifikasi, menganalisis dan melaporkan segala pelaksanaan 

tindak lanjut perbaikan yang telah disarankan. 

5. Advisor 

Berikut adalah tugas dan tanggung jawab seorang advisor : 
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a. Mendampingi dan meningkatkan pelayanan konsumen. 

b. Mengembangkan dan manjalin relasi dengan konsumen. 

c. Menjelaskan beberapa beberapa pelayanan perusahaan kepada 

konsumen. 

d. Menyampaikan laporan pertanggung jawaban kepada departemennya. 

6. Risk Management Committee 

Berikut merupakan beberapa tugas dan tanggung jawab dari Risk 

Management Committee (RMC) : 

a. Memberikan rekomendasi terhadap President Director dalam 

merumuskan dan menyempurkan keputusan yang akan diambil. 

b. Mengevaluasi segala perkembangan serta resiko yang ada di 

perusahaan. 

c. Memberikan masukan serta langkah yang tepat dalam melakukan 

evaluasi. 

7. Goverment Relations & Corporate Secretary Director 

Berikut adalah beberapa tugas dan tanggung jawab dari Goverment 

Relations & Corporate Secretary Director : 

a. Mencari tau dan mengenali lebih dalam berbagai lembaga pemerintah 

yang berkaitan dengan perusahaan. 

b. Mengenali struktur dan birokrasi pemerintah yang bersangkutan dengan 

perusahaan. 

c. Memenuhi segala persyaratan maupun peraturan yang telah ditetapkan 

oleh lembaga pemerintah yang bersangkutan. 
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d. Mengelola rapat dewan. 

e. Mendokumentasikan seluruh agenda perusahaan. 

f. Juru nasihat terhadap lembaga-lembaga yang bersangkutan 

terkhususnya pada lembaga pemerintah. 

g. Bertanggung jawab atas pelatihan dan pengembangan tim direksi. 

8. Legal & Land Director 

Berikut merupakan tugas dan tanggung jawab dari Legal & Land Director : 

a. Memonitoring terkait permasalahan perizinan hukum atas lahan 

perusahaan. 

b. Mewakili perusahaan ketika terjadi masalah peradilan. 

c. Memberikan nasihat hukum terhadap pimpinan perusahaan. 

Legal & Land Director membawahi tiga departemen yaitu sebagai berikut : 

1) Legal Departement Head yang bertugas untuk mengontrol dan 

mendokumentasikan segala permasalahan-permasalahan berkaitan 

hukum pada PT. Gowa Makassar Tourism Developmnet Tbk, baik 

untuk permasalahan perjanjian hukum atas lahan perusahaan maupun 

masalah hukum yang ada dilingkup eksternal maupun internal 

perusahaan. 

2) Land Acquisition Departement Head yang bertugas untuk membuat dan 

mengontrol segala urusan perjanjian hak lahan perusahaan seperti 

memperpanjang HGB (Hak Guna Bangunan) dan HGU (Hak Guba 

Usaha), SHM (Sertifikat Hak Milik), maupun hak milik lahan lainnya. 
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3) Land Assets Management Departement Head yang bertugas untuk 

mempertahankan nilai aset perusahaan maupun memantau penyusutan 

aset, meningkatkan keamanan, memantau penyusutan aset, 

mempermudah penyusunan neraca anggaran, dan membuat manajemen 

resiko perusahaan. 

9. Information Technology & Digital Marketing  Director 

Berikut merupakan tugas dan tanggung jawab dari Information Technology 

& Digital Marketing Director : 

a. Mengelola dan melakukan pengarahan terhadap seluruh anggota tim 

divisi kerja Information Technology & Digital Marketing Director. 

b. Mengembangkan seluruh perencanaan IT dalam meningkatkan 

pertumbuhan teknologi pada perusahaan. 

c. Mengawasi seluruh aktivitas operasi sistem server seperti berbasis data, 

digital marketing, maupun permasalahan bersangkutan dengan IT. 

d.  Memberikan masukan kepada CEO ketika ada permasalahan yang 

terjadi pada IT dan digital marketing maupun terkait informasi 

perkembangan IT dan digital marketing. 

10. Sales Marketing Division Head 

Berikut adalah tugas dan tanggung jawab dari Sales Marketing Division 

Head : 

a. Merencanakan promosi produk. 

b. Membuat promosi diberbagai media, baik media sosial maupun media 

cetak. 
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c. Membuat web konten pemasaran yang menarik untuk menarik perhatian 

konsumen. 

Adapun dua departement pada Sales Marketing Division Head yaitu sebagai 

berikut : 

1) Marketing Support & Investor Relations Departement Head yang 

bertugas untuk mensupport segala kebutuhan sales & marketing. Selain 

itu, peran departement ini ialah untuk membantu mendapatkan harga 

saham yang lebih optimal yang dilandasi dengan nilai-nilai perusahaan 

yang ada serta menjadi perwakilan perusahaan terhadap investor. 

2) Project Implementation Departement yang bertugas untuk 

merencanakan, mengontrol dan mengevaluasi aktivitas perencanaan dan 

pengimplementasian infrastruktur IT dan ERP mulai dari awal project 

sampai implementasi. 

11. Operations Director 

Berikut merupakan tugas dan tanggung jawab dari Operations Director : 

a. Mengontrol perkembangan kualitas produk serta karyawan yang ada di 

perusahaan. 

b. Mengatur segala proses operasional, produksi, proyek, hingga kualitas 

hasil produk. 

c. Menyusun strategi untuk mencapai target perusahan. 

d. Melakukan pengecekan, pengawasan, dan menentukan segala 

kebutuhan proses operasional perusahaan. 

e. Membuat laporan aktivitas perusahaan yang diberikan kepada CEO. 
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Adapun satu divisi di bawah Operations Director yaitu sebagai berikut : 

1) Project Design & Planning Division Head yang bertugas untuk 

merencanakan desain, mengeksekusi, mengawasi proses proyek yang 

akan dijalankan oleh perusahaan. 

Adapun empat departemen di bawah divisi Operations Director yaitu 

sebagai berikut : 

1) Akkarena Departement Head yang bertugas untuk meningkatkan 

mengontrol kualitas Akkarena sebagai tempat wisata nomor satu yang 

ada di Kota Makassar. 

2) Team Management Development Departement Head yang bertugas 

untuk memanalisir segala resiko pengembangan operasional 

perusahaan. 

3) PSAS Departement Head yang bertugas untuk mensupport fasilitas 

perusahaan dengan berbagai inovasi fasilitas pelayanan kesehatan yang 

akan disediakan bagi konsumen. 

4) IT Departemen Head yang bertugas untuk melakukan inovasi teknologi 

dan mengoptimalkan sistem berbasis data untuk memudahkan para 

karyawan dan konsumen untuk mengakses alamat web perusahaan. 

12. Chief Financial Officer Director 

Berikut adalah tugas dan tanggung jawab dari Chief Financial Officer 

Director : 

a. Mengawasi pelaksanaan keuangan perusahaan. 

b. Memberikan laporan keuangan kepada CEO. 
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c. Menentukan kebijakan keuangan berdasarkan kondisi perusahaan. 

d. Memberikan ide strategi dalam meramalkan (forecasting) posisi 

keuangan perusahaan di masa yang akan datang. 

Chief Financial Officer Director dibawahi satu divisi kerja yaitu sebagai 

berikut :  

1) Finance Division Head yang bertugas untuk membuat sebuah laporan 

keuangan yang akurat, melakukan analisis terkait hasil laporan 

keuangan, merencanakan dan mengontrol kondisi anggaran 

perusahaan, dan memastikan pelaporan pajak tahunan dan bulanan 

perusahaan secara tepat waktu. 

Adapun satu departemen di bawah Finance Division Head yaitu sebagai 

berikut : 

1) Accounting & Tax Departement Head yang bertugas untuk memastikan 

seluruh bagian pelaporan keuangan, pajak tahunan dan bulanan 

perusahaan, ketersediaan anggaran harian perusahaan, pengelolaan data 

keuangan perusahaan, dan prosedur pelaporan OJK berjalan dengan 

baik. 

13. External Relations Director 

Berikut merupakan tugas dan tanggung jawab dari External Relations 

Director : 

a. Merencanakan strategi publikasi. 

b. Menyampaikan informasi perkembangan hasil aktivitas divisi PR & 

Media Relations kepada CEO. 
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c. Menjadi penghubung antara perusahaan dengan klien, manajerial, dan 

staf jurnalistik terkait anggaran, waktu, dan tujuan. 

Adapun satu divisi kerja di bawah External Relations Director yaitu sebagai 

berikut : 

1) PR & Media Relations Division Head yang bertugas untuk menulis dan 

memproduksi presentasi dan siaran pers, mengorganisir acara promosi, 

memberikan dan menyediakan data informasi tentang peluang promosi, 

menganalisis liputan media, serta merancang, menulis dan 

memproduksi presentasi, siaran pers, artikel, jurnal, laporan, brosur 

publisitas, informasi untuk situs web dan vidio promosi. 

14. HRBP & GA 

Berikut adalah tugas dan tanggung jawab dari HRBP & GA : 

a. Menilai dan mengantisipasi kebutuhan terkait sumber daya manusia. 

b. Membuat kontrak untuk promosi, tranfer, dan penerimaan karyawan 

baru. 

c. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan. 

d. Sebagai konsultan yang mengatur dan membangun komunikasi antara 

beberapa pihak departement dan divisi kerja. 
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4.2 Deskripsi Data 

Laporan keuangan merupakan bagian terpenting dalam menggambarkan 

aktivitas perusahaan. Hal ini dikarenakan laporan keuangan berisi data-data 

keuangan berupa aktiva, hutang, penjualan, pembelian, modal, dan pendapatan 

yang dilakukan oleh perusahaan selama periode tertentu. Laporan keuangan 

menyajikan beberapa informasi terkait posisi keuangan, kinerja, dan 

perubahaan posisi keuangan, hal ini membuat pihak manajer atau pihak atasan 

perusahaan dapat mengambil keputusan dengan bijak. Maka itu peneliti 

mencantumkan laporan perkembangan keuangan tahun 2017 sampai 2019 PT. 

Gowa Makassar Tourism Development Tbk. dalam bentuk tabel sebagai 

berikut : 

Tabel  4.1 Laporan Perkembangan Keuangan Tahun 2017-2019 PT. 

Gowa Makassar Tourism Development Tbk. 

 

Berdasarkan laporan perkembangan keuangan PT. Gowa Makassar 

Tourism Development Tbk. tahun 2017 sampai 2019 untuk mengukur kinerja 

keuangan diperlukannya alat analisis rasio keuangan. Disini peneliti 

Keterangan 2017 2018 2019 

Kas dan Bank Rp12.514.215.218 Rp17.567.063.492 Rp17.458.486.798 

Persediaan Rp387.133.738.076 Rp353.020.753.270 Rp346.303.035.413 

Aktiva lancar Rp496.232.085.534 Rp476.746.263.941 Rp459.255.257.724 

Aktiva tetap Rp746.482.668.410 Rp776.115.892.081 Rp648.262.877.143 

Total aktiva Rp1.242.714.753.944 Rp1.252.862.156.022 Rp1.107.518.134.867 

Hutang jangka pendek Rp415.365.986.414 Rp347.661.140.865 Rp281.738.984.352 

Hutang jangka panjang Rp123.511.706.833 Rp141.129.685.908 Rp135.609.810.712 

Total hutang Rp538.877.693.247 Rp488.790.826.773 Rp417.348.795.064 

Ekuitas Rp703.837.060.697 Rp764.071.329.249 Rp690.169.339.803 

Laba/Rugi bersih Rp68.230.259.472 Rp61.443.212.441 -Rp70.115.543.661 

Sumber : Laporan Keuangan Tahunan PT. Gowa Makassar Tourism Development Tbk. 
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menggunakan beberapa analisis rasio pertama rasio likuiditas digunakan untuk 

mengetahui kemampuan PT. Gowa Makassar Tourism Development Tbk. 

dalam memenuhi kewajiban finansialnya yang harus dibayar. Ada 4 rumus 

rasio likuiditas yang digunakan peneliti yaitu current ratio, cash ratio, quick 

(acid test) ratio, dan working capital to total assets ratio. Analisis rasio 

solvabilitas untuk mengetahui kemampuan PT. Gowa Makassar Tourism 

Development Tbk. segala kewajiban finansialnya apabila nanti perusahaan 

tersebut dilikuidasikan. Analisis rasio rentabilitas digunakan untuk menilai 

perbedaan antara laba dengan modal yang menghasilkan laba pada PT. Gowa 

Makassar Tourism Development Tbk. 

4.3 Analisis Data 

4.3.1 Analisis Rasio Likuiditas 

Analisis rasio likuiditas merupakan analisis rasio yang digunakan dalam 

menilai tingkat presentasi yang dimiliki perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban finansialnya yang harus dibayar dengan tepat waktu. Perusahaan 

dikatakan likuid, jika tingkat likuiditas pada perusahaan itu sehat atau dapat 

dikatakan pihak perusahaan dapat membayar kewajiban finansialnya dengan 

tepat waktu. Sebaliknya perusahaan dikatakan ilikuid, jika tingkat likuiditas 

pada perusahaan itu tidak sehat atau dapat dikatakan pihak perusahaan tidak 

dapat lagi memenuhi segala kewajiban finansialnya dengan tepat waktu. 

Berikut beberapa perolehan dari rasio likuiditas pada PT. Gowa Makassar 

Tourism Development Tbk. dengan empat model rumus sebagai berikut : 
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1. Current ratio 

Current ratio merupakan analisis rasio dipakai dalam menilai tingkat 

prestansi usaha perusahaan untuk membayar utang wajib dipenuhi dengan 

aktiva lancar. 

Current ratio  =  

 

Tahun 2017 =    = 1,194 : 1 atau 119,4 % 

 

 

 

Tahun 2018 =     = 1,371 : 1 atau 137,1 % 

 

 

Tahun 2019 =   = 1,630 : 1 atau 163,0 % 

 

Sedangkan rata-rata tahun 2017 sampai 2019 adalah sebagai berikut : 

 

Current ratio  = 

     = 

   =  139,8 %   

 

415.365.986.414 

496.232.085.534 

 

476.746.263.941 

347.661.140.865 

476.746.263.941 

347.661.140.865 

119,4% + 137,1% + 163,0% 

3 Tahun 

419,5 % 

3 Tahun 

aktiva lancar 

a 

utang lancar 

a 
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2. Cash ratio 

Cash ratio merupakan alat yang difungsikan untuk mengtahui tingkat 

kemampuan instansi dalam memenuhi utang yang wajib dibayar dengan kas. 

Cash Ratio  =  

 

Tahun 2017 =      = 0,030 : 1 atau 3,0 % 

 

 

 

Tahun 2018 =      = 0,050 : 1 atau 5,0 % 

 

 

Tahun 2019 =   = 0,061 : 1 atau 6,1 % 

 

Sedangkan rata-rata tahun 2017 sampai 2019 adalah sebagai berikut : 

 

Cash Ratio  = 

     = 

      =  4,7 %  

 

 

415.365.986.414 

12.514.215.218 

17.567.063.492 

347.661.140.865 

17.458.486.798 

281.732.984.352 

3,0% + 5,0% + 6,1% 

3 Tahun 

14,1 % 

3 Tahun 

Utang Lancar 

a 

Kas 
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3. Quick (acid test) ratio 

Quick (acid test) ratio merupakan perlengkapan yang digunakan untuk 

meninjau tingkat usaha yang dimiliki instansi dalam membayar kewajiban 

yang harus dibayar dengan aktiva yang likuid (quick assets). 

 

Quick (Acid Test) Ratio =  

 

Tahun 2017 =       

 

   =  

   = 0,262 : 1 atau 26,2 % 

 

Tahun 2018 =       

 

   =  

   = 0,355 : 1 atau 35,5 % 

 

 

415.365.986.414 

496.232.085.534 – 387.133.738.076 

Utang Lancar 

a 

Aktiva Lancar - Persedian 

a 

415.365.986.414 

109.098.347.458 

347.661.140.865 

476.746.263.941 – 353.020.753.270 

347.661.140.865 

123.725.510.671 

459.255.257.724 – 346.303.035.413 
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Tahun 2019 =       

 

   =  

   = 0,400 : 1 atau 40 % 

Sedangkan rata-rata tahun 2017 sampai 2019 adalah sebagai berikut : 

 

Quick (Acid Test) Ratio  = 

      = 

       =  33,9 %  

 

4. Working capital to total asset ratio 

Working capital to total asset ratio merupakan alat rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan yang dilihat dari modal aktiva dan posisi modal kerja. 

 

Working Capital to Total Asset Ratio =  

 

Tahun 2017 =       

 

   =  

26,2% + 35,5% + 40% 

3 Tahun 

101,7 % 

3 Tahun 

281.738.984.352 

112.952.222.311 

281.738.984.352 

1.242.714.753.944 

496.232.085.534 – 415.365.986.414 

Jumlah Aktiva 

a 

80.865.199.120 

Aktiva Lancar – Utang Lancar 

a 

1.242.714.753.944 
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   = 0,065 : 1 atau 6,5 % 

 

Tahun 2018 =       

 

   =  

   = 0,103 : 1 atau 10,3 % 

 

 

Tahun 2019 =       

 

   =  

   = 0,160 : 1 atau 16,0 % 

Sedangkan rata-rata  tahun 2017 sampai 2019 adalah sebagai berikut : 

 

Working Capital to Total Asset Ratio   = 

          = 

         = 10,9 % 

 

6,5% + 10,3% + 16% 

3 Tahun 

32,8 % 

3 Tahun 

1.252.862.156.02

2 

476.746.263.941 – 347.661.140.865 

129.085.123.076 

1.107.518.134.867 

459.255.257.724 – 281.738.984.352 

 

177.516.273.372 

1.252.862.156.022 

1.107.518.134.867 
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Tabel 4.2 Rasio Likuiditas Keuangan PT. Gowa Makassar Tourism 

Development Tbk. 

Sumber : data diolah 2021 

Terkait perhitungan rasio yang telah dihitung dapat dianalisis hasil kinerja 

keuangan tahun 2017 sampai 2019 pada PT. Gowa Makassar Tourism 

Development Tbk. yang diukur menggunakan analisis rasio likuiditas sebagai 

berikut : 

1. Current Ratio 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa current ratio tahun 2017 

sampai 2019 dengan rata-rata sebesar 139,8 % atau 1,398 : 1, mengartikan 

bahwa setiap Rp1 hutang lancar dibiayai oleh aktiva lancar sebesar Rp1,398. 

Hal ini dilihat dari pada  tahun 2017 tingkat current ratio sebesar 119,4% atau 

1,194 : 1 yang mengartikan bahwa Rp1 hutang lancar dibiayai oleh aktiva 

lancar sebesar Rp1,194. Sedangkan pada tahun 2018 tingkat current ratio 

mengalami peningkatan sebesar 137,1% atau 1,371 : 1 yang mengartikan 

bahwa Rp1 hutang lancar dibiayai oleh aktiva lancar sebesar Rp 1,371. Disisi 

lain pada tahun 2019 tingkat current rasio mengalami peningkatan sebesar 

163,0% atau 1,630 : 1 yang mengartikan bahwa Rp1 hutang lancar dibiayai 

oleh aktiva lancar sebesar Rp1,630. 

Rasio Keuangan 

Tahun  

(%) 
Rata-Rata 

(%) 
2017 2018 2019 

Likuiditas         

 Current Ratio 119,4% 137,1% 163,0% 139,8% 

 Cash Ratio 3,0% 5,0% 6,1% 4,7% 

 Quick (Acid Test) Ratio 26,2% 35,5% 40% 33,9% 

 Working Capital to Total Asset Ratio 6,5% 10,3% 16,0% 10,9% 
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Sehingga hasil analisis perhitungan current ratio maupun berdasarkan 

laporan keuangan tahun 2017 sampai 2019 menyatakan bahwa perusahaan PT. 

Gowa Makassar Tourism Development Tbk. dapat dikatakan likuid 

dikarenakan perusahaan mampu menutupi segala kewajiban lancarnya dengan 

aktiva lancar yang dimiliki serta pertumbuhan tingkat current ratio meningkat 

setiap tahun dan pada laporan keuangan perusahaan dapat dilihat bahwa besar 

hutang lancar dan aktiva lancar sangat berbanding jauh. 

2. Cash Ratio  

Melihat tabel 4.2 dapat dianalisis bahwa cash ratio tahun 2017 sampai 

2019 dengan rata-rata sebesar 4,7% atau 0,047 : 1, mengartikan bahwa setiap 

Rp1 hutang lancar dibiayai oleh kas sebesar Rp0,047. Hal ini dikarenakan oleh 

pada tahun 2017 memiliki tingkat cash ratio sebesar 3,0%  atau 0,030 : 1, 

mengartikan bahwa Rp1 hutang lancar dibiayai oleh kas sebesar Rp0,030. 

Sedangkan pada tahun 2018 tingkat cash ratio mengalami peningkatan sebesar 

5,0% atau 0,050 : 1, mengartikan bahwa Rp1 hutang lancar dibiayai oleh kas 

sebesar Rp0,050. Disisi lain, pada tahun 2019 tingkat cash ratio mengalami 

peningkatan sebesar 6,1% atau 0,061 : 1, mengartikan bahwa Rp1 hutang 

lancar dibiayai oleh kas sebesar Rp0,061. 

Berdasarkan hasil analisis tabel perhitungan  cash ratio di atas maupun 

berdasarkan laporan keuangan dapat dinyatakan bahwa PT. Gowa Makassar 

Tourism Development Tbk. mampu membayar utang lancar dari kas yang 

dimiliki, hal ini dilihat dari tingkat cash ratio yang meningkat setiap tahun dan 

pada laporan keuangan dimana utang lancar menurun setiap tahun.  
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3. Quick (Acid Test) Ratio 

Dilihat dari tabel 4.2 hasil perhitungan quick (acid test) ratio diketahui 

bahwa tahun 2017 sampai 2019 memiliki rata-rata 33,9 % atau 0,339 : 1, 

mengartikan bahwa Rp1 utang lancar dibiayai oleh aktiva lancar dan 

persediaan sebesar Rp0,339. Hal ini dikarenakan pada tahun 2017 memiliki 

tingkat quick (acid test) ratio sebesar 26,2% atau 0,262 : 1, mengartikan bahwa 

Rp1 hutang lancar dibiayai oleh aktiva lancar dan persediaan sebesar Rp0,262. 

Sedangkan tahun 2018 tingkat quick (acid test) ratio mengalami peningkatan 

sebesar 35,5% atau 0,355 : 1, mengartikan bahwa Rp1 hutang lancar dibiayai 

oleh aktiva lancar dan persediaan sebesar Rp0,355. Disisi lain pada tahun 2019 

tingkat quick (acid test) ratio mengalami peningkatan sebesar 40% atau 0,400 

: 1, mengartikan bahwa Rp1 hutang lancar dibiayai oleh aktiva lancar dan 

persediaan. 

Dari hasil analisis di atas dapat diartikan bahwa PT. Gowa Makassar 

Tourism Development Tbk. mampu menutupi utang lancarnya dengan aktiva 

lancar serta persediaan yang ada, hal ini dilihat dari tingkat quick (acid test) 

ratio mengalami peningkatan setiap tahun. Sehingga PT. Gowa Makassar 

Tourism Development Tbk. dapat dikatakan likuid karena pihak perusahaan 

masih mampu mengatasi utang lancar yang ada dengan aktiva lancar maupun 

persediaan. 
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4. Working Capital to Total Asset Ratio  

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat dianalisis bahwa working capital to 

total asset ratio memiliki tingkat rata-rata sebesar 10,9% atau 0,109 : 1, 

mengartikan bahwa setiap Rp1 yang telah dilikuiditaskan dari modal aktiva dan 

posisi modal kerja sebesar Rp0,109. Hal ini dikarenakan pada tahun 2017 

tingkat working capital to total asset ratio sebesar 6,5% atau 0,065 : 1, 

mengartikan bahwa setiap Rp1 telah dilkuiditaskan dari modal aktiva dan 

posisi modal kerja sebesar Rp0,065. Sedangkan tahun 2018 tingkat working 

capital to total asset ratio meningkat sebesar 10,3% atau 0,103 : 1, mengartikan 

bahwa setiap Rp1 telah dilikuidasikan dari modal aktiva dan posisi modal kerja 

sebesar Rp0,103. Disisi lain, tahun 2019 tingkat working capital to total asset 

ratio meningkat sebesar 16,0% atau 0,160 : 1, mengartikan bahwa setiap Rp1 

telah dilikuidasikan dari modal aktiva dan posisi modal kerja sebesar Rp0,160. 

Sehingga dari hasil analisis di atas dapat dinyatakan bahwa setiap tahun 

tingkat working capital to total asset ratio mengalami peningkatan yang 

disebabkan kemampuan PT. Gowa Makassar Tourism Development Tbk. 

dalam mengendalikan modal kerja yang dimiliki, tanpa menganggu modal 

aktiva yang telah dilikuidasikan terhadap utang lancar.  

 

4.3.2 Analisis Rasio Solvabilitas 

Analisis rasio solvabilitas merupakan jenis rasio yang memiliki peran 

penting untuk mengetahui usaha instansi untuk melunasi segala kewajiban 

yang ada baik lancar maupun tetap. 
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Untuk itu dalam mengetahui tingkat solvabilitas pada PT. Gowa Makassar 

Tourism Development Tbk. peneliti menggunakan rumus sebagai berikut : 

1. Total Debt to Total Capital Assets 

Total debt to total capital assets merupakan alat diguanakan untuk 

mengetahui perbandingan jumlah utang dengan jumlah aktiva dikeluarkan oleh 

perusahaan. 

 

Total Debt to Total Capital Assets =  

 

 

Tahun 2017 =       

 

   =  

   = 0,43 : 1 atau 43 % 

 

Tahun 2018 =       

 

   =  

   = 0,39 : 1 atau 39 % 

U. Jangka Pendek + U. Jangka Panjang 

Jumlah Modal/Aktiva 

1.242.714.753.944 

538.877.693.244 

1.252.862.156.02

2 

347.661.140.865 + 141.129.685.908 

488.790.826.773 

1.242.714.753.944 

1.252.862.156.022 

415.365.986.414 + 123.511.706.833 
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Tahun 2019 =       

 

   =  

   = 0,37 : 1 atau 37 % 

Sedangkan rata-rata tahun 2017 sampai 2019 adalah sebagai berikut : 

 

Total Debt to Total Capital Assets   = 

          = 

         = 39,6 % 

 

Tabel 4.3 Rasio Solvabilitas Keuangan PT. Gowa Makassar Tourism 

Development Tbk. 

Rasio Keuangan  

Tahun 

(%) 
Rata-Rata 

(%) 
2017 2018 2019 

Solvabilitas         

 Total Debt to Total Capital 

Assets 43% 39% 37% 39,6% 

 

 

43% + 39% + 37% 

3 Tahun 

119 % 

3 Tahun 

1.107.518.134.867 

281.738.984.352 + 135.609.810.712 

417.348.795.064 

1.107.518.134.867 

Sumber : data diolah 2021 
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Dilihat dari akumulasi rasio yang ada, dapat diperhatikan bahwa analisis 

hasil kinerja keuangan tahun 2017 sampai 2019 PT. Gowa Makassar Tourism 

Development Tbk. yang diukur dengan menggunakan analisis rasio 

solvabilitas yaitu sebagai berikut : 

1. Total Debt to Total Capital Assets  

Dilihat dari tabel 4.3 di atas dapat dianalisis bahwa pada PT. Gowa 

Makassar Tourism Development  Tbk. memiliki tingkat rata-rata rasio sebesar 

39,6% atau 0,396 : 1 yang mengartikan bahwa setiap Rp1 aktiva digunakan 

untuk menjamin utang sebesar Rp0,396. Hal ini dapat dilihat dari pada tahun 

2017 tingkat rasio yang dimiliki sebesar 43% atau 0,43 : 1 yang mengartikan 

bahwa setiap Rp1 aktiva digunakan untuk menjamin utang sebesar Rp0,43. 

Sedangkan tahun 2018 tingkat rasio mengalami penurunan sebesar 39% atau 

0,39 : 1 yang mengartikan bahwa setiap Rp1 aktiva digunakan untuk menjamin 

utang sebesar Rp0,39. Disisi lain tahun 2019 tingkat rasio mengalami 

penurunan lagi sebesar 37% atau 0,37 : 1 yang mengartikan bahwa setiap Rp1 

aktiva digunakan untuk menjamin utang sebesar Rp0,37. 

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat diartikan bahwa PT.Gowa 

Makassar Tourism Development Tbk. dapat dikatakan solvable karena dilihat 

tingkat rasio setiap tahun rendah dan di bawah rata-rata dan perbandingan 

jumlah utang dan jumlah aktiva jauh berbeda artinya pihak perusahaan mampu 

membayar segala utang perusahaan dengan aktiva yang dimiliki dengan tepat 

waktu, walaupun tingkat aktiva menurun setiap tahun berdasarkan laporan 

keuangan PT. Gowa Makassar Tourism Development Tbk. yang disajikan. 
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4.3.3  Analisis Rasio Rentabilitas 

Analisis rasio rentabilitas merupakan analisis rasio yang sangat berguna 

bagi setiap perusahaan dalam mencari tau tingkat daya energi instansi untuk 

memperoleh sebuah profit dalam periode tertentu  dengan menggunakan aset 

yang tersedia. Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut :  

1. Rentabilitas Ekonomi 

Rentabilitas ekonomi adalah elemen yang dipakai untuk menghitung 

tingkat prestansi aset perusahaan untuk memperoleh pendapatan. 

 

Rentabilitas Ekonomi =              X 100% 

 

Tahun 2017 =         X 100% 

 

    =  5,4% 

 

Tahun 2018 =        X 100% 

 

   =  4,9 % 

 

Tahun 2019 =       X 100%  

Total Aset 

Laba/Rugi Bersih Setelah Pajak 

Rp68.230.259.472 

Rp1.242.714.753.944 

Rp61.443.212.441 

Rp1.252.862.156.022 

-Rp70.115.543.661 

Rp1.107.518.134.867 
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     =  -6% 

Sedangkan rata-rata tahun 2017 sampai 2019 adalah sebagai berikut : 

 

Rentabilitas Ekonomi  = 

            = 

        = 1,43% 

 

Tabel 4.4 Rasio Rentabilitas Keuangan PT. Gowa Makassar Tourism 

Development Tbk. 

Rasio Keuangan  

Tahun 

(%) Rata-Rata 

(%) 2017 2018 2019 

Rentabilitas         

 Rentabilitas Ekonomi 5,4% 4,9% -6% 1,43% 

 

Berdasarkan hasil rasio perhitungan di atas, maka dapat dianalisis hasil 

kinerja keuangan tahun 2017 sampai 2019 PT. Gowa Makassar Tourism 

Development Tbk. dengan menggunakan analisis rasio rentabilitas sebagai 

berikut : 

1. Rentabilitas Ekonomi (Return on Total Assets/ROA) 

Melihat tabel 4.4  dapat dianalisis bahwa tingkat rasio rentabilitas ekonomi 

pada PT. Gowa Makassar Tourism Development Tbk. tahun 2017 sampai 2019 

5,4% + 4,9% + -6% 

3 Tahun 

4,3 % 

3 Tahun 

Sumber : data diolah 2021 
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memiliki rata-rata rasio sebesar 1,43%  atau berbanding 0,0143 : 1. Hal ini 

dapat dilihat pada tahun 2017 tingkat rasio rentabilitas ekonomi sebesar 5,4%. 

Atau dinyatakan 0,054 : 1 yang mengartikan bahwa setiap Rp1 aset digunakan 

untuk menghasilkan laba sebesar Rp0,054. Disisi lain, pada tahun 2018 tingkat 

rasio rentabilitas ekonomi mengalami penurunan sebesar 4,9% atau dinyatakan 

0,049 : 1 yang mengartikan bahwa setiap Rp1 aset digunakan untuk 

menghasilkan laba sebesar Rp0,049. Sedangkan pada tahun 2019 tingkat rasio 

rentabilitas ekonomi mengalami penurunan sangat signifikan sebesar -6% atau 

dinyatakan -0,06 : 1 yang mengartikan bahwa Rp1 aset tidak dapat menutupi 

kerugian sebesar -Rp0,06. Sehingga perusahaan  dikategorikan sebagai 

perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang sangat rendah.  

Disamping itu hal ini dapat dilihat berdasarkan penyajian laporan 

keuangan PT. Gowa Makassar Tourism Development Tbk. tiga tahun terakhir 

yaitu tahun 2017 sampai 2019, dimana pihak perusahaan mengalami 

peningkatan pendapatan tahun 2018, tetapi mengalami penurunan pendapatan 

kembali pada tahun 2019. Selain itu pihak perusahaan mengalami peningkatan 

pengeluaran biaya setiap tahun berupa beban usaha, beban lainnya, beban 

keuangan, beban rugi dan entitas asosiasi, dan beban pajak penghasilan.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PT. Gowa Makassar 

Tourism Development Tbk. yang membahas tentang kinerja keuangan yang 

diukur dan dianalisis dari tingkat likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Ditinjau dari sudut likuiditas, tingkat rasio yang diukur mengggunakan 

current ratio, cash ratio, quick (acid test) ratio, dan working capital to total 

assets ratio, maka kondisi pada PT. Gowa Makassar Tourism Development 

Tbk. menyimpulkan bahwa perusahaan dapat dikatakan likuid karena 

perusahaan dapat mengatasi segala utang yang dimiliki dengan modal yang 

disediakan oleh instansi. 

2. Dilihat dari sudut solvabilitas, tingkat rasio yang diukur menggunakan total 

debt to total capital assets, maka kondisi pada PT. Gowa Makassar 

Tourism Development Tbk. melihat bahwa perusahaan dapat dikatakan 

solvable karena tingkat total modal yang ada mampu mengatasi kewajiban 

yang dimiliki dengan tepat waktu. 

3. Ditinjau dari sudut rentabilitas, tingkat rasio yang diukur menggunakan 

rentabilitas ekonomi, maka kondisi pada PT. Gowa Makassar Tourism 

Development Tbk. menunjukkan bahwa instansi memiliki profit yang 

sangat rendah dilihat tingkat rasio yang rendah setiap tahunnya, dan pada 

tahun 2019 perusahaan mengalami kerugian. Hal ini dikarenakan tingkat 
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pendapatan yang sangat kecil setiap tahun beserta pengeluaran biaya yang 

meningkat setiap tahun berdasarkan laporan keuangan yang disajikan. 

Sebab itu, perusahaan belum dapat dikatakan profitable karena perusahaan 

belum menghasilkan tingkat keuntungan yang stabil berdasarkan modal-

modal yang digunakan oleh perusahaan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis beserta kesimpulan yang telah diuraikan, maka 

ada beberapa saran yang dapat penulis berikan terkait penelitian ini ialah 

sebagai berikut : 

1. Pihak PT. Gowa Makassar Tourism Development Tbk. perlu meningkatkan 

modal yang dimiliki serta pendapatan agar memanilisir segala resiko untuk 

kedepannya dan upaya menghasilkan profit yang lebih optimal.  

2. Pihak PT. Gowa Makassar Tourism Development Tbk. harus pandai dalam 

mengelola aktiva yang tersedia, terutama aktiva tetap yang memiliki 

rentang mengalami penyusutan umur ekonomis, dimana pihak perusahaan 

dapat menjual aset tetap tersebut untuk mendapatkan modal tambahan. 

3. Pihak PT. Gowa Makassar Tourism Development Tbk.  perlu memanilisir 

pengeluaran biaya-biaya yang berdampak pada pengeluaran modal yang 

berlebihan yang bisa menimbulkan kerugian. 

4. Pihak PT. Gowa Makassar Tourism Development Tbk. perlu meningkatkan 

profit agar menarik daya perhatian investor luar. 
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